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LITERASI
MENURUT KEMENDIKBUD/UNESCO

Literasi adalah Kecakapan

• Memahami isi teks tertulis untuk

mengembangkan pengetahuan dan 

potensi diri;

• Menggunakan berbagai angka dan 

symbol yang terkait dengan

matematika dasar;

• Memahami fenomena alam dan sosial

serta mengambil keputusan secara

ilmiah;

• Mengaplikasikan pemahaman terkait

finansial;

• Menggunakan media digital dengan

beretika dan bertanggungjawab;

• Memahami dan bersikap terhadap

kebudayaan dan memahami hak dan 

tanggung jawab warga negara.
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TINGKATAN LITERASI

Sumber: Deputi Bidang Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan Perpustakaan Nasional



Arah Kebijakan Literasi

Penguatan Budaya Literasi Sebagai Program  

Prioritas Nasional

Agenda Prioritas RPJMN IV 2020-2024

Peraturan Presiden No. 18 Tahun 2020 tentang
RPJMN 2020-2024

KP. 1. Peningkatan budaya literasi, mencakup: 

a) pengembangan budaya kegemaran membaca; 

b) pengembangan perbukuan dan penguatan

konten literasi; 

c) peningkatan akses dan kualitas layanan

perpustakaan berbasis inklusi sosial.

KP. 4. Penguatan institusi sosial penggerak literasi dan 

inovasi, mencakup: 

a) pengembangan mitra perpustakaan (library 

supporter).

Literasi merupakan faktor esensial

dalam upaya membangun fondasi yang 

kokoh bagi terwujudnya masyarakat

berpengetahuan dan berkarakter. 

Literasi merupakan bentuk cognitive
skills yang tercermin pada kemampuan

mengidentifikasi, memahami, dan 

menginterpretasi informasi yang 

diperoleh untuk ditransformasikan ke

dalam aktifitas kegiatan produktif yang 

memberi manfaat sosial, ekonomi, dan 

kesejahteraan bagi masyarakat. 



Transformasi Perpustakaan Mendukung
Kesejahteraan

INKLUSIF

KESEJAHTERAAN

PARTISIPASI 
Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk berkegiatan dan

berbagi pengalaman praktis di perpustakaan untuk memperluas

transformasi pengetahuan

Memastikan kesejahteraan komunitas  harus menjadi

mitra utama kesejahteraan masyarakat

Inklusif adalah kondisi semua individu atau kelompok masyarakat

dapat berpartisipasi dalam pendidikan, kegiatan ekonomi, 

kegiatan sosial. Setiap orang memiliki akses dan dapat

berpartisipasi dalam berbagai aktivitas dalam masyarakat

TRANSFER PENGETAHUAN 

Membangun akses pengetahuan berbagai tempat
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LITERASI PERTANIAN

Mikro Level
• Membantu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terkait

dengan teknologi/inovasi yang mendukung usaha tani dengan
penyediaan informasi pertanian; literasi pengetahuan pertanian

• Membantu implementasi teknologi/inovasi untuk mendukung usaha
tani dengan bimbingan teknis dan advokasi/pendampingan

• Target/Sasaran  masyarakat pertanian

Makro Level
• Meningkatkan pemahaman mengenai kondisi, tantangan dan 

pentingnya sektor pertanian (penyusutan lahan pertanian, lost 
generation, perubahan iklim, pemenuhan kebutuhan pangan);

• Counter issue karena miss-informasi pertanian.

• Target/sasaran  masyarakat umum



PENERIMA MANFAAT LITERASI PERTANIAN

-Pemanfaat
Literasi Pertanian

-Masyarakat Tani

-Masyarakat 
Umum

-Masyarakat 
Umum

-Guru, Dosen, 
Pedagang, pelajar
dan sebagainya

-Masyarakat Tani

-Petani, Peternak

-Penyuluh

-Pelaku Usaha Tani, 
dan sebagainya



Kegiatan Literasi Pertanian: Makro

Kontribusi Naskah Info Literasi Pertanian



Kontribusi Naskah dan Narasumber: 
Infografis, Video, Buletin, Virtual 

Literacy

Kegiatan Literasi Pertanian: Makro



Kontribusi Naskah dan Narasumber: Infografis, Video, Buletin, Virtual Literacy

Kegiatan Literasi Pertanian: Makro



Tingkatan Literasi Menuju Kesejahteraan

4. Menciptakan

1. Mengumpulkan

kemampuan memahami

apa yang tersirat dari yang 

tersurat

kemampuan mengumpulkan

sumber sumber bahan bacaan

3. Mengemukakan

2. Memahami

kemampuan menciptakan

barang atau jasa yang 

bermutu yang bisa dipakai

dalam kompetisi global

kemampuan mengemukakan ide 

atau gagasan baru, teori baru, 

dan kreativitas serta inovasi

baru hingga memiliki

kemampuan menulis buku
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Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial

PARADIGMA UMUM

PARADIGMA BERBASIS INKLUSI SOSIAL



Literasi Pertanian Melalui
Perpustakan Khusus Berbasis Inklusi Sosial

1. LIBRARY COMES TO YOU

terobosan pelayanan perpustakaan yang 

bersifat proaktif mendekat, memahami , 

merespon kebutuhan informasi, dan 

mengedukasi masyarakat

2. KOLABORATIF
merangkul para pemangku kepentingan

lintas lembaga untuk turut berpartisipasi

aktif mencerdaskan masyarakat

pertanian

3. TEXT TO CONTEXT

informasi yang diperoleh lebih

bermanfaat karena diaplikasikan

4. VIRTUAL LITERACY
menghubungkan berbagai

stakeholders termasuk petani dan 

pelaku usaha pertanian dengan para 

pakar/sumber teknologi pertanian, 

serta sebagai media peningkatan

kapasitas secara virtual/online disertai

layanan perpustakaan digital
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• Alokasi 
anggaran, 

• SDM;

• bantuan 
sarana literasi

Input

• Pembangunan pusat 
informasi

• Melengkapi bahan 
literasi sektor 
pertanian

• Melakukan 
bimbingan teknis 
dan pendampingan

• Membantu sarana 
literasi untuk 
implementasi 
teknolologi 
pertanian

Aktivitas

• Meningkatnya
literasi petani
tentang ilmu
pengetahuan dan 
informasi
pertanian

• Terjadi
peningkatan 
aktivitas petani 
yang menerapkan 
teknologi 

• Terjadinya
aktivitas dan 
interaksi sosial di 
lingkungan
posludes

Output

• Meningkatnya
produktifitas
usahatani
masyarakat

• Menurunnya biaya 
usahatani

• Meningkatnya jenis 
usahatani baru 
yang memiliki 
manfaat ekonomi

• Meningkatnya 
jumlah masyarakat 
yang terlibat di 
pertanian

Outcomes

•Meningkatnya
pendapatan dan 
kesejahteraan
masyarakat petani
melalui
peningkatan
pengetahuan dan 
penggunaan inovasi
teknologi pertanian

Dampak
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KERANGKA KONSEP PERPUSTAKAAN KHUSUS

BERBASIS INKLUSI SOSIAL
Permasalahan/Kebutuhan : Rendahnya pendapatan dan tingkat kesejahteraan masyarakat petani



Kegiatan Perpustakaan Khusus 

Berbasis Inklusi Sosial (PKBIS)

Membangun pojok baca/informasi 
serta menyediakan konten 

pertanian koleksi fisik dan digital 

Berkolaborasi dengan pemangku
kepentingan/stakeholders  untuk

(advokasi/pendampingan)

Menyelenggarakan bimbingan
literasi untuk mewujudkan
masyarakat yang literate

Menyelenggarakan kegiatan
peningkatan

kapasitas/keterampilan bagi
petani dan masyarakat

Meningkatkan minat baca
sekaligus mengenalkan pertanian

kepada generasi muda dan 
masyarakat, menstimulasi

berbagai kreatifitas dan inovasi
masyarakat dalam

pengembangan kualitas SDM

Menjadi salah satu pusat promosi
lembaga dan program 

Kementerian Pertanian kepada
masyarakat luas
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Penyediaan Bahan

Informasi Pertanian

Bimbingan Literasi

Pertanian

Peningkatan Pengetahuan

dan Keterampilan

Fasilitasi Kegiatan Advokasi Komunitas



KETERKAITAN LITERASI PERTANIAN
DENGAN POSLUHDES



POS PENYULUHAN DESA (POSLUHDES)

19

Undang-Undang RI 
No. 16 Tahun 2006 

tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian

Perikanan dan 
Kehutanan. 

Pasal 8 ayat 5 : 
Kelembagaan penyuluhan

pada tingkat
desa/kelurahan berbentuk

pos penyuluhan
desa/kelurahan yang 
bersifat nonstruktural

Pasal 16 :            
Posluhdes adalah unit 

kerja nonstruktural yang 
dibentuk dan dikelola

secara partisipatif oleh 
pelaku utama. 

Pelaku utama dalam hal
ini adalah petani, 

peternak, serta pelaku
usaha di pedesaan



FUNGSI POS PENYULUHAN DESA

(POSLUHDES)
 Menyusun programa penyuluhan;

 Melaksanakan penyuluhan di desa/kelurahan;

 Menginventarisasi permasalahan dan upaya pemecahannya;

 Melaksanakan proses pembelajaran melalui percontohan dan pengembangan

model usaha tani bagi pelaku utama dan pelaku usaha;

 Menumbuh kembangkan kepemimpinan, kewirausahaan, serta kelembagaan

pelaku utama dan pelaku usaha;

 Melaksanakan kegiatan rembug, pertemuan teknis, temu lapang, dan metode

penyuluhan lain bagi pelaku utama dan pelaku usaha;

 Memfasilitasi layanan informasi, konsultasi, pendidikan, serta pelatihan bagi

pelaku utama dan pelaku usaha,

 Memfasilitasi forum penyuluhan pedesaan
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POS PENYULUHAN DESA (POSLUHDES)

Peraturan Presiden (PERPRES) Nomor 35 Tahun 2022 Tentang

Penguatan Fungsi Penyuluhan Pertanian

Perpres mengatur mengenai kebijakan dalam penguatan fungsi penyuluhan

pertanian yang dilaksanakan melalui: 

1) penguatan hubungan kerja; 

2) penguatan kelembagaan Penyuluhan Pertanian kecamatan dan desa; 

3) penyediaan dan peningkatan kapasitas ketenagaan Penyuluh; 

4) materi Penyuluhan Pertanian; 

5) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi; dan 

6) jaminan ketersediaan prasarana dan sarana.
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REGULASI PENDUKUNG LAIN

 Undang-Undang No. 6 tahun 2014 tentang Desa memberikan peluang bagi

pemangku kepentingan di desa untuk mewujudkan kesejahteraan

masyarakatnya. Dalam Undang-Undang ini, kedudukan desa diperkuat

 Undang-Undang No. 6 tahun 2014  secara eksplisit berupaya merubah

desa menjadi desa yang inklusif:  Desa yang inklusif artinya memberikan

kesempatan yang sama kepada seluruh warga untuk dapat memperoleh

akses, partisipasi, kontrol dan manfaat pembangunan

22



PEMILIHAN BBP DAN POSLUHDES SEBAGAI

LOKASI PKBIS

1. Tema pustaka sesuai dengan potensi/kebutuhan
sasaran masyarakat setempat

2. Adanya advokasi dan pendampingan secara kontinyu
3. Mendapat dukungan aparat/pemerintah setempat
4. Tersedia dukungan SDM yang memadai
5. Mendapat dukungan dari institusi pembina vertikal
6. Memungkinkan terjadinya interaksi intensif antara

masyarakat/petani
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Sumber: Hasil Kajian Pustaka, 2021



PROGRAM PKBIS DI POSLUHDES

24

Membangun pojok baca/informasi serta menyediakan konten pertanian koleksi 

fisik dan digital 



Penataan ruang perpustakaan

PROGRAM PKBIS DI POSLUHDES



PROGRAM PKBIS DI POSLUHDES
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Menyelenggarakan kegiatan peningkatan kapasitas/keterampilan bagi petani 

dengan bimbingan teknis pertanian



PROGRAM PKBIS DI POSLUHDES
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Menyelenggarakan kegiatan peningkatan kapasitas/keterampilan bagi petani 

dengan bimbingan teknis pertanian



PROGRAM PKBIS DI POSLUHDES
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Menyelenggarakan 

kegiatan peningkatan 

kapasitas/keterampilan 

bagi penyuluh pertanian 

dengan bimbingan teknis



TRANSFORMASI PERAN POSLUHDES

SEBAGAI PUSAT LITERASI DESA



TRANFORMASI POSLUHDES SEBAGAI PUSAT LITERASI DESA

Rumah bagi para 

pelaku di bidang

pertanian untuk

saling sharing dan 

berinteraksi

Tempat peningkatan

keterampilan dan 

aksesibilitas pelaku utama

pertanian terhadap

pengetahuan

Miniatur BPP yang 

ada di tingkat

kecamatan yang 

mendekatkan

antara penyuluh

pertanian, penyuluh

swadaya, aparat

desa dengan

kelembagaan petani

yang ada di desa.

Menginventarisir segala

permasalahan dan 

pemecahannya di tingkat petani

dan kelembagaan petani

Pusat informasi

pertanian melalui

pojok baca, 

perpustakaan dan 

penyediaan informasi

pertanian



KONDISI POSLUHDES

Kondisi Existing

 Posluhdes tidak terlihat bentuk “fisik” 
bangunan

 Belum ada sekretariat atau tempat yang 
layak

 Fasilitas penyajian data-data desa yang 
bisa digunakan dalam kegiatan penyuluhan

 Tidak ada ruang/pojok baca dan bahan
informasi penyuluhan berupa leaflet, folder, 
brosur, poster, dan  pelaku utama dan 
penyuluh kurang berminat mengakses

informasi pertanian di Posluhdes

Kondisi yang diharapkan (transformasi)

 Perlu partisipasi masyarakat dalam
membangun Posluhdes  peningkatan
sarana dan prasarana

 Memanfaatan Balai Desa atau rumah
penduduk/pengurus Poktan dll

 Terdapat pojok
informasi/baca/perpustakaan

 Pemanfaatkan dana Desa

 Memiliki Lahan percontohan 
disesuaikan dengan kemampuan
Posluhdes setempat

 Melibatkan masyarakat sekitar untuk
aktif memanfaatkan Posluhdes sebagai
tempat beraktivitas



STRATEGI TRANFORMASI POSLUHDES

1. Meningkatkan jumlah dan kapasitas Posluhdes di perdesaan; 

2. Meningkatkan kapasitas pelaku utama dan pelaku usaha di perdesaan melalui

bimbingan teknis, edukasi

3. Percepatan akses ke pengetahuan dan informasi

4. Meningkatkan akses permodalan dan pasar, dan penguatan kelembagaan pelaku

utama dan pelaku usaha

5. Mengoptimalkan ketenagaan penyuluh (PNS, Swadaya ,THL) 

6. Mengoptimalkan pelaksanaan penyuluhan di perdesaan melaui Posluhdes

7. Meningkatkan jejaring kemitraan, baik kerjasama dalam bidang inovasi/teknologi

pertanian melalui kerjasama agar mempermudah petani akses dalam mengakses

modal, akses pasar, jaminan harga, serta membuka peluang-peluang usaha yang 

tentunya akan lebih mudah dalam meningkatkan pendapatan

8. Posluhdes bersifat partisipatif  tdk bisa bergantung kepada peran pemerintah

pusat dan daerah, melainkan tergantung kebutuhan dan upaya pelaku utama

untuk membentuknya serta menyediakan sarana serta prasarana yang 

diperlukan
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WELCOME TO POWERPOINT 5 tips for a simpler way to work

PEMANFAATAN SUMBER INFORMASI E-RESOURCES
PERTANIAN



Tercetak

57.000 Judul, 83.487 eksemplar
Koleksi antiquariat : 8.620 judul, 11:000 eksemplar 

Elektronis/Digital

Ebook: 1.100 Judul
Repository:  16.796 judul

Jurnal dilanggan

2018-2019 : Springer dan Taylor Francis
2020-2021 : Science direct

2022: Gale

Sumber Daya Koleksi PUSTAKA



pustaka.setjen.pertanian.go.id



http://perpustakaan.pertanian.go.id/portal/





http://kikp.pertanian.go.id/pustaka/opac



http://https://repository.pertanian.go.id/home



perpustakaan.pertanian.go.id/antiq



Video teknologi pertanian



simforta.pertanian.go.id



Materi Literasi Pertanian



Penerbitan Buletin

https://epublikasi.pertanian.go.id/berkala/btip



Jurnal Perpustakaan Pertanian

https://epublikasi.pertanian.go.id/berkala/jpp



http://cybex.pertanian.go.id



http://indoagropedia.pertanian.go.id



http://ejurnal.litbang.pertanian.go.id/
Online Journal System (OJS)

http://ejurnal.litbang.pertanian.go.id/


TAKESI



MYAGRI



http://doaj.org



onersearch.id




